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ABSTRACT 

 River sand is sand that is sourced from excavations or mining in rivers. Steep rivers have a fast 

flow, so that the sediment from the rock particles will vary quite a lot at a certain distance, usually there are 

not many fine grains and the rocks are quite clean (Qomaruddin, 2018). Brantas sand is sand that is usually 

used as a mixture. Sand taken from rivers with large water discharges will have a low content of mud and 

organic matter. 

This study aims to provide an overview of the aggregate (systematic research steps) so that the research 

process can run in an orderly manner in accordance with the Indonesian National Standard (SNI) applicable 

to testing. 
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ABSTRAK 

 Pasir sungai adalah pasir yang bersumber daripenggalian atau penambangan di sungai. Sungai – 

sungai yang terjal memiliki aliran yang deras, sehingga deposit dari partikel batu-batuannya akan bervariasi 

cukup besar pada suatu jarak tertentu, biasanya butir halusnya tidak banyak dan batuan – batuannya cukup 

bersih (Qomaruddin, 2018). Pasir brantas adalah pasir yang biasa digunakan sebagai campuran saja, Pasir 

yang diambil dari sungai dengan debit air besar akan memiliki kandungan lumpur dan bahan organik yang 

rendah. 

 Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai langkah – langkah penelitian 

sistematis supaya proses penelitian ini dapat berjalan dengan teratur sesuai dengan Standar Nasional 

Indonesia (SNI) yang berlaku untuk pengujian agregat. 

Kata Kunci : Pasir, Agregat, Penelitian 

 
PENDAHULUAN 

 Pasir  ㅤsungai  ㅤadalah  ㅤpasir  ㅤyang  ㅤbersumber  ㅤdaripenggalian   ㅤatau  ㅤpenambangan  ㅤdi  ㅤsungai.  

ㅤSungai  ㅤ–  ㅤsungai  ㅤyang  ㅤterjal  ㅤmemiliki  ㅤaliran  ㅤyang  ㅤderas,  ㅤsehingga  ㅤdeposit  ㅤdari   ㅤpartikel  ㅤbatu-
batuannya  ㅤakan  ㅤbervariasi  ㅤcukup  ㅤbesar  ㅤpada  ㅤsuatu  ㅤjarak  ㅤtertentu,  ㅤbiasanya  ㅤbutir  ㅤhalusnya  ㅤtidak  

ㅤbanyak   ㅤdan  ㅤbatuan  ㅤ–   ㅤbatuannya   ㅤcukup  ㅤbersih.  ㅤPada  ㅤsungai-sungai  ㅤyang  ㅤlandai,  ㅤvariasi  ㅤperbedaan  

ㅤukuran  ㅤpartikel  ㅤtidak   ㅤberubah  ㅤdari  ㅤtempatyang   ㅤsatu  ㅤke  ㅤtempat   ㅤyang  ㅤlain,  ㅤkebanyakan  ㅤpartikel  ㅤ–  

ㅤpartikelnya  ㅤlebih  ㅤbulat  ㅤdan  ㅤkotor  ㅤserta  ㅤtercampur  ㅤdengan  ㅤmica  ㅤdan  ㅤsmall  ㅤfraction  ㅤ(Qomaruddin,  

ㅤ2018). 

 Materi  ㅤpembentuk   ㅤpasir  ㅤadalah  ㅤsilikon  ㅤdioksida,  ㅤtetapi  ㅤdi  ㅤbeberapa  ㅤpantai   ㅤtropis  ㅤdan  

ㅤsubtropis  ㅤumumnya  ㅤdibentuk   ㅤdari  ㅤbatu  ㅤkapur.  ㅤHanya  ㅤbeberapa  ㅤtanaman   ㅤyang   ㅤdapat   ㅤtumbuh   ㅤdi  

ㅤatas  ㅤpasir,  ㅤkarena  ㅤpasir  ㅤmemiliki  ㅤrongga-rongga  ㅤyang  ㅤcukup  ㅤbesar.  ㅤPasir  ㅤmemiliki  ㅤwarna  ㅤsesuai  

ㅤdengan   ㅤasal   ㅤpembentukannya.   ㅤDan   ㅤseperti  ㅤyang  ㅤkita  ㅤketahui  ㅤpasir  ㅤjuga  ㅤsangat  ㅤpenting   ㅤuntuk  
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ㅤbahan  ㅤmaterial   ㅤbangunan  ㅤbila  ㅤdicampurkan  ㅤdengan   ㅤperekat   ㅤSemen.  ㅤPasir  ㅤmerupakan  ㅤbahan  ㅤpokok  

ㅤdalam  ㅤproses  ㅤpembangunan.Selain   ㅤitu,  ㅤmaterial  ㅤpasir  ㅤjuga  ㅤtidak   ㅤdapat   ㅤdipisahkan   ㅤpenggunaanya  

ㅤdalam  ㅤdunia  ㅤindustri.  ㅤSeringkali   ㅤdalam  ㅤdunia  ㅤindustri   ㅤdibutuhkan  ㅤmaterial  ㅤpasir  ㅤyang   ㅤtelah  

ㅤdiproses. 

 Pasir  ㅤbrantas  ㅤadalah   ㅤpasir  ㅤyang  ㅤbiasa  ㅤdigunakan   ㅤsebagai   ㅤcampuran   ㅤsaja,  ㅤPasir  ㅤyang  

ㅤdiambil   ㅤdari  ㅤsungai  ㅤdengan   ㅤdebit   ㅤair  ㅤbesar  ㅤakan   ㅤmemiliki   ㅤkandungan   ㅤlumpur  ㅤdan   ㅤbahan   ㅤorganik  

ㅤyang  ㅤrendah.  ㅤFaktor  ㅤyang  ㅤmembedakan   ㅤjenis  ㅤpasir  ㅤini  ㅤdari  ㅤsuatu   ㅤdaerah  ㅤdengan   ㅤlainnya  ㅤadalah  

ㅤbesar  ㅤkecilnya  ㅤaliran  ㅤair  ㅤdan   ㅤasal  ㅤbatuan. 
  

METODE PENELITIAN 

 Tahapan   ㅤpada  ㅤpenelitian   ㅤini  ㅤbertujuan   ㅤuntuk  ㅤmemberikan   ㅤgambaran   ㅤmengenai   ㅤlangkah  ㅤ–  

ㅤlangkah  ㅤpenelitian  ㅤsistematis  ㅤsupaya  ㅤproses  ㅤpenelitian  ㅤini  ㅤdapat  ㅤberjalan  ㅤdengan  ㅤteratur  ㅤsesuai  

ㅤdengan   ㅤStandar  ㅤNasional   ㅤIndonesia   ㅤyang  ㅤberlaku  ㅤuntuk  ㅤpengujian   ㅤagregat. 

 
Gambar 1. Diagram Alur Pengujian 

 

 Dalam  ㅤpenelitian   ㅤini  ㅤdilakukan  ㅤbeberapa  ㅤpengujian  ㅤagregat  ㅤyang  ㅤterdiri  ㅤdari  ㅤPemeriksaan  

ㅤBerat   ㅤIsi  ㅤ(SNI  ㅤ03-4804-1998),  ㅤAnalisa  ㅤSaringan  ㅤAgregat  ㅤHalus  ㅤ&  ㅤKasar  ㅤ(SNI  ㅤASTM  

ㅤC136:2012),  ㅤPemeriksaan   ㅤLolos  ㅤSaringan  ㅤNo.  ㅤ200   ㅤ(SNI  ㅤASTM   ㅤC117:2012),  ㅤPemeriksaan   ㅤKadar  

ㅤAir  ㅤAgregat  ㅤHalus  ㅤ&  ㅤKasar  ㅤ(SNI  ㅤ1971:2011),  ㅤPemeriksaan   ㅤBerat   ㅤJenis  ㅤdan   ㅤPenyerapan  ㅤAgregat  

ㅤHalus  ㅤ(SNI  ㅤ1970:2016),  ㅤPemeriksaan   ㅤBerat   ㅤJenis  ㅤdan   ㅤPenyerapan   ㅤAgregat   ㅤKasar  ㅤ(SNI  

ㅤ1969:2016),  ㅤdan  ㅤKeausan  ㅤAgregat   ㅤdengan   ㅤMesin   ㅤLos  ㅤAngeles  ㅤ(SNI  ㅤ2417:2008). 

 

Pemeriksaan  ㅤBerat  ㅤIsi  ㅤAgregat 

 Berat   ㅤisi  ㅤdari   ㅤsuatu   ㅤagregat  ㅤdipengaruhi   ㅤoleh  ㅤberbagai   ㅤfaktor,  ㅤtermasuk   ㅤjumlah   ㅤair  ㅤyang  

ㅤdikandungnya   ㅤdan  ㅤbesarnya  ㅤpemadatan   ㅤyang  ㅤdilakukan  ㅤsewaktu  ㅤmengisi   ㅤagregat   ㅤke  ㅤwadah  ㅤdalam  

ㅤcetakan.  ㅤPengujian  ㅤyang  ㅤdilakukan   ㅤdi  ㅤlaboratorium  ㅤditunjukkan  ㅤuntuk  ㅤmembandingkan  ㅤsifat  

ㅤagregat  ㅤyang  ㅤberbeda  ㅤdan  ㅤumumnya  ㅤtidaklah  ㅤtepat  ㅤuntuk  ㅤmengubah  ㅤproporsi  ㅤvolume  ㅤdi  ㅤlapangan.  

ㅤOleh   ㅤkarena  ㅤitu   ㅤdikenal   ㅤadanya  ㅤberat  ㅤlepas  ㅤatau  ㅤyang   ㅤdipadatkan  ㅤdengan   ㅤtongkat  ㅤatau   ㅤdengan   ㅤcara  

ㅤlain   ㅤtiap   ㅤcm³,  ㅤtergantung  ㅤpada  ㅤcara  ㅤmengisi  ㅤkotak  ㅤwadah   ㅤdengan   ㅤagregat   ㅤkering. 
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 Berat   ㅤisi  ㅤatau  ㅤbiasa  ㅤdisebut  ㅤberat   ㅤjenis  ㅤmassa  ㅤadalah  ㅤberat  ㅤdari  ㅤsuatu  ㅤbahan  ㅤketika  ㅤberada  

ㅤdalam  ㅤsuatu  ㅤwadah   ㅤuntuk  ㅤdiisikan  ㅤatau   ㅤdipadatkan   ㅤpada  ㅤkondisi  ㅤtertentu   ㅤyang   ㅤbiasanya  ㅤdinyatakan  

ㅤdalam  ㅤsatuan   ㅤgr/cm³.  ㅤBerat  ㅤisi  ㅤagregat  ㅤditinjau   ㅤdalam  ㅤduan   ㅤkeadaan  ㅤyaitu   ㅤberat   ㅤisi   ㅤgembur  ㅤdan  

ㅤberat  ㅤisi  ㅤpadat.  ㅤBerat  ㅤisi  ㅤgembur  ㅤmerupakan   ㅤperbandingan   ㅤberat   ㅤagregat  ㅤdengan   ㅤvolume  ㅤliteran,  

ㅤsedangkan  ㅤberat  ㅤisi  ㅤpadat  ㅤadalah  ㅤperbandingan  ㅤberat  ㅤagregat  ㅤdalam  ㅤkeadaan  ㅤpadat  ㅤdengan  ㅤvolume  

ㅤliteran.  ㅤMenurut  ㅤBritish   ㅤStandar  ㅤ812,  ㅤberat   ㅤisi  ㅤagregat  ㅤyang   ㅤbaik   ㅤuntuk   ㅤmaterial  ㅤbeton   ㅤmempunyai  

ㅤnilai  ㅤyang  ㅤlebih  ㅤbesar  ㅤdari  ㅤ1,445  ㅤgr/cm3. 

 

Analisa Saringan Agregat Halus & Kasar 

 Untuk membedakan jenis agregat, maka digunakan suatu analisa mekanis, dimana variasi 

ukuran agregat tersebut dinyatakan dalam persentase berat kering total. Dalam  ㅤhal  ㅤini  ㅤdilakukan  

ㅤdengan  ㅤcara  ㅤanalisa  ㅤsaringan  ㅤyaitu   ㅤdengan  ㅤcara  ㅤmengayak  ㅤdan  ㅤmenggetarkan   ㅤcontoh  ㅤagregat  

ㅤmelalui  ㅤsatu   ㅤset  ㅤayakan   ㅤdengan ketentuan penyusunan ayakan berurutan, dari ukuran ayakan yang 

terbesar hingga yang terkecil dimana penempatannya dari atas ke bawah yang kemudian 

digetarkan, maka massa agregat yang tertahan disetiap ayakan ditimbang dan kemudian dianalisis 
kemudian nilai modulus halus butiran (MHB) dapat di ketahui. 

Spesifikasi Modulus Halus Butiran (MHB): 

a.Zona 3 =  1,50 - 2,60 ( Pasir Halus ) 
b. Zona 2 =  2,61 - 3,00 ( Pasir Sedang ) 

c.Zona 1 =  3.01 – 3,80 ( Pasir Kasar ) 

 

 

 
 

Gambar 2. Zona Modulus Halus Butiran (MHB) 

(Sumber :SK SNI T-15-1990-3) 

  
Gradasi  ㅤagregat  ㅤadalah   ㅤdistribusi   ㅤdari  ㅤvariasi  ㅤukuran   ㅤagregat.  ㅤGradasi  ㅤagregat  ㅤakan  

ㅤmempengaruhi  ㅤbesarnya  ㅤpori  ㅤdan   ㅤsifat   ㅤworkabilitas  ㅤdalam  ㅤcampuran.  ㅤGradasi  ㅤagregat   ㅤdiperoleh  

ㅤdari  ㅤhasil  ㅤanalisis  ㅤsaringan  ㅤyaitu  ㅤagregat   ㅤharus  ㅤmelalui   ㅤsatu  ㅤset  ㅤsaringan.  ㅤUkuran  ㅤsaringan  

ㅤmerupakan   ㅤjarak  ㅤtiap  ㅤjaringan  ㅤkawat  ㅤdan  ㅤnomor  ㅤsaringan  ㅤmerupakan  ㅤbanyaknya  ㅤjaringan  ㅤkawat  

ㅤtiap   ㅤ1   ㅤinchi  ㅤpersegi.  ㅤGradasi   ㅤagregat   ㅤdapat  ㅤdibedakan  ㅤatas: 
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a. Gradasi  ㅤSeragam  ㅤ(Uniform  ㅤGraded) 

b. Gradasi  ㅤBaik  ㅤ(Well  ㅤGraded) 

c. Gradasi  ㅤSenjang  ㅤ(Gap   ㅤGraded) 
 

Pemeriksaan  ㅤBahan  ㅤLolos  ㅤSaringan  ㅤNo.  ㅤ200 

 Kadar  ㅤlumpur  ㅤyang  ㅤterdapat  ㅤpada  ㅤsuatu   ㅤagregat  ㅤkeberadaannya  ㅤmungkin   ㅤmemberikan  

ㅤpengaruh   ㅤyang   ㅤmerugikan  ㅤterhadap  ㅤkekuatan,  ㅤkemudian  ㅤpengerjaan   ㅤdan   ㅤkemampuan   ㅤserta  

ㅤkenampakan  ㅤjangka  ㅤpanjang.  ㅤLumpur  ㅤtidak  ㅤdigunakan  ㅤsebagai  ㅤbahan  ㅤtambahan  ㅤkarena  ㅤmemiliki  

ㅤsifat  ㅤfisik  ㅤdan   ㅤkimiawi  ㅤyang  ㅤdapat  ㅤmerusak   ㅤbeton. 

 Lumpur  ㅤadalah   ㅤbagian-bagian   ㅤyang   ㅤberasal   ㅤdari   ㅤagregat   ㅤalam  ㅤ(kerikil  ㅤdan  ㅤpasir)  ㅤyang  

ㅤdapat  ㅤmelalui  ㅤayakan  ㅤ0,075  ㅤmm,  ㅤdengan  ㅤberat  ㅤjenis  ㅤkurang   ㅤdari  ㅤ2,0  ㅤt/m3  ㅤ(SK  ㅤSNI  ㅤS-04-1989-F).  

ㅤPemeriksaan  ㅤini  ㅤdimaksudkan  ㅤuntuk   ㅤmenentukan   ㅤkandungan  ㅤlumpur  ㅤyang  ㅤterdapat  ㅤdalam  ㅤagregat  

ㅤhalus.  ㅤBenda  ㅤuji  ㅤyang   ㅤdigunakan   ㅤpada  ㅤpercobaan  ㅤini  ㅤmerupakan   ㅤbenda  ㅤuji  ㅤberupa  ㅤpasir  ㅤlevel  ㅤkadar  

ㅤlumpur  ㅤpada  ㅤagregat   ㅤmerupakan  ㅤsalah  ㅤsatu   ㅤfaktor  ㅤyang  ㅤdapat   ㅤmenyebabkan   ㅤterganggunya   ㅤproses  

ㅤmengikat  ㅤdan  ㅤpengerasan  ㅤbeton.  ㅤKadar  ㅤlumpur  ㅤtidak  ㅤbisa  ㅤmenyatu  ㅤdengan  ㅤsemen  ㅤsehingga  

ㅤmenghalangi  ㅤpenggabungan  ㅤantara  ㅤsemen  ㅤdengan  ㅤagregat  ㅤyang  ㅤakhirnya  ㅤmenyebabkan  ㅤkuat  ㅤtekan  

ㅤbeton  ㅤakan  ㅤberkurang  ㅤdengan  ㅤtidak  ㅤmengikat  ㅤmateri  ㅤsatu  ㅤsama  ㅤlain.  ㅤSK  ㅤSNI  ㅤS-04-1989-F,  ㅤtingkat  

ㅤlevel  ㅤkadar  ㅤlumpur  ㅤyang   ㅤdiijinkan  ㅤmaksimal  ㅤ5%  ㅤuntuk  ㅤagregat  ㅤhalus  ㅤ(pasir). 

 

Pemeriksaan  ㅤKadar  ㅤAir  ㅤAgregat  ㅤHalus  ㅤ&  ㅤKasar 

 Penyerapan  ㅤdari  ㅤpartikel  ㅤdengan   ㅤberbagai  ㅤukuran   ㅤpada  ㅤagregat  ㅤyang  ㅤsama  ㅤdapat  ㅤberubah-

ubah  ㅤ  ㅤsedemikian  ㅤ  ㅤsehingga  ㅤpengujian   ㅤterhadap  ㅤcontoh  ㅤbendauji  ㅤpada  ㅤsatu  ㅤukuran  ㅤ  ㅤtidak  ㅤ  ㅤperlu  ㅤ  

ㅤditafsirkan  ㅤ  ㅤmewakili  ㅤ  ㅤagregat  ㅤ  ㅤpada  ㅤ  ㅤ  ㅤgradasi  ㅤ  ㅤ  ㅤselengkapnya.  ㅤPenyerapan   ㅤkadar  ㅤair  ㅤdari  ㅤsuatu  

ㅤagregat  ㅤsering  ㅤ  ㅤmerupakan  ㅤsuatu  ㅤpetunjuk  ㅤyang  ㅤberguna  ㅤterhadap  ㅤkekedapan  ㅤair  ㅤdan  ㅤdaya  ㅤtahan  

ㅤterhadap   ㅤpembekuan. 

Beberapa   ㅤistilah   ㅤtertentu  ㅤdalam  ㅤhal  ㅤkadar  ㅤair  ㅤagregat  ㅤantara  ㅤlain  ㅤyaitu   ㅤ: 
1. Kering   ㅤudara,  ㅤkering   ㅤpada  ㅤpermukaannya  ㅤmeskipun   ㅤsebelah  ㅤdalamnya  ㅤbasah,  ㅤtetapi   ㅤkurang  

ㅤdari  ㅤjumlah   ㅤyang   ㅤdibutuhkan   ㅤuntuk   ㅤmembuat   ㅤpartikel  ㅤitu  ㅤjenuh   ㅤair. 

2. Basah,  ㅤ  ㅤagregat  ㅤ  ㅤdalam  ㅤ  ㅤkeadaan  ㅤ  ㅤjenuh   ㅤ  ㅤair  ㅤ  ㅤdan   ㅤ  ㅤmembawa  ㅤ  ㅤair  ㅤ  ㅤyang  ㅤ  ㅤberlebihan  

ㅤsehingga  ㅤterbentuk  ㅤsuatu   ㅤlapisan  ㅤpada  ㅤpermukaan   ㅤpartikel. 

3. Kering   ㅤ  ㅤoven,  ㅤ  ㅤagregat   ㅤ  ㅤdalam  ㅤ  ㅤkeadaan  ㅤ  ㅤkering  ㅤ  ㅤsepenuhnya   ㅤ  ㅤuntuk  ㅤ  ㅤtujuan-tujuan  ㅤpraktis. 

4. Jenuh   ㅤair  ㅤdan   ㅤpermukaan   ㅤkering,  ㅤmerupakan  ㅤsuatu   ㅤkeadaan  ㅤideal,  ㅤagregat   ㅤtidak   ㅤdapat  

ㅤmenyerap  ㅤair  ㅤlagi   ㅤtanpa  ㅤsatu   ㅤlapisan  ㅤair  ㅤterbentuk   ㅤpada  ㅤpermukaannya. 

 Dari  ㅤbeberapa  ㅤ  ㅤistilah  ㅤ  ㅤdi  ㅤdepan,  ㅤ  ㅤdapat  ㅤdisimpulkan  ㅤ  ㅤbahwa  ㅤkadar  ㅤ  ㅤair  ㅤ  ㅤagregat  ㅤadalah  

ㅤperbandingan  ㅤantara  ㅤberat  ㅤair  ㅤyang  ㅤdikandung   ㅤoleh  ㅤagregat  ㅤtersebut   ㅤdengan   ㅤberatnya  ㅤsendiri  ㅤdalam  

ㅤkeadaan   ㅤkering  ㅤoven. 

 

Berat  ㅤJenis  ㅤdan  ㅤPenyerapan  ㅤAgregat  ㅤHalus 

 Dalam  ㅤpemeriksaan  ㅤini  ㅤperlu  ㅤdimengerti  ㅤbeberapa  ㅤdefinisi  ㅤmenyangkut  ㅤberat  ㅤjenis  ㅤsuatu  

ㅤagregat,  ㅤyaitu   ㅤ: 

1. Berat   ㅤjenis  ㅤcurah   ㅤ(Bulk),  ㅤyaitu   ㅤperbandingan   ㅤantara  ㅤagregat   ㅤkering   ㅤdengan   ㅤagregat   ㅤdalam  

ㅤkeadaan   ㅤjenuh  ㅤpada  ㅤsuhu  ㅤtertentu 

2. Berat  ㅤ  ㅤ  ㅤjenis  ㅤ  ㅤ  ㅤkering   ㅤ  ㅤ  ㅤpermukaan   ㅤ  ㅤ  ㅤjenuh  ㅤ(saturaded   ㅤ  ㅤ  ㅤsurface  ㅤ  ㅤ  ㅤdry/SSD),  ㅤ  ㅤ  ㅤyaitu  

ㅤperbandingan  ㅤantara  ㅤberat  ㅤagregat  ㅤkering  ㅤpermukaan  ㅤjenuh  ㅤdengan  ㅤberat  ㅤair  ㅤsuling  ㅤyang  

ㅤisinya  ㅤsama  ㅤdengan  ㅤisi  ㅤagregat  ㅤdalamkeadaan   ㅤjenuh  ㅤpada  ㅤsuhu  ㅤtertentu 

3. Berat   ㅤjenis  ㅤsemu   ㅤ(apparent),  ㅤyaitu  ㅤperbandingan   ㅤantara  ㅤagregat   ㅤkering  ㅤdan   ㅤberat  ㅤair  ㅤsuling  

ㅤyang  ㅤisinya  ㅤsama  ㅤdengan  ㅤisi  ㅤagregat   ㅤdalam  ㅤkeadaan  ㅤkering   ㅤpada  ㅤsuhu   ㅤtertentu 
4. Penyerapan  ㅤadalah   ㅤpresentase  ㅤberat   ㅤair  ㅤyang   ㅤdapat  ㅤdiserap  ㅤterhadap   ㅤberat  ㅤkering   ㅤagregat 

 Berat  ㅤjenis  ㅤsuatu  ㅤagregat  ㅤmenjadi  ㅤhal  ㅤyang  ㅤsangat  ㅤpenting  ㅤketika  ㅤmulai  ㅤmembicarakan  

ㅤworkabilitas,  ㅤsebab   ㅤfaktor  ㅤini  ㅤdipengaruhi   ㅤoleh   ㅤgradasi   ㅤdan   ㅤangularitas  ㅤ(ketajaman   ㅤsudutnya)  ㅤyang  

ㅤnantinya  ㅤmempengaruhi   ㅤproporsi  ㅤvolume.  ㅤDapat   ㅤdimengerti  ㅤbahwa  ㅤsemakin  ㅤbanyak  ㅤsemen  ㅤdalam  

ㅤsuatu   ㅤcampuran,  ㅤgradasi   ㅤdan   ㅤangularitas  ㅤmenjadi   ㅤkurang   ㅤpenting,  ㅤbahkan   ㅤdari   ㅤsuatu   ㅤanalisa  ㅤhal  ㅤini  

ㅤdapat   ㅤdiabaikan   ㅤdalam  ㅤkondisi   ㅤtertentu.   ㅤOleh   ㅤkarena  ㅤitu   ㅤkombinasi   ㅤdari   ㅤindeks  ㅤpermukaan   ㅤdan  
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ㅤangularitas  ㅤperlu   ㅤdimodifikasi   ㅤtergantung  ㅤpada  ㅤperbandingan  ㅤagregat  ㅤdan   ㅤsemen   ㅤberdasarkan  

ㅤvolume  ㅤpadat.  ㅤVolume  ㅤpadat   ㅤdiperoleh   ㅤdengan   ㅤmembagi   ㅤberat  ㅤkering  ㅤdari  ㅤsetiap   ㅤbahan  ㅤdengan  

ㅤberat  ㅤjenis  ㅤagregat.  ㅤBilamana  ㅤberat  ㅤjenis  ㅤ(relatif)  ㅤbervariasi  ㅤterhadap  ㅤukuan  ㅤpartikel,  ㅤmaka  ㅤberat  

ㅤjenis  ㅤrata-rata  ㅤharus  ㅤditetapkan. 

 
 Menurut  ㅤLauw  ㅤTjun  ㅤNji  ㅤPenggolongan  ㅤjenis  ㅤagregat   ㅤdibedakanberdasarkan  ㅤSpecific  

ㅤGravity  ㅤ(berat   ㅤjenis)  ㅤyang   ㅤterbagi  ㅤmenjadi   ㅤ3   ㅤ: 

1. Agregat  ㅤringan,  ㅤagregat   ㅤyang  ㅤberat   ㅤjenisnya  ㅤ  ㅤ0,75   ㅤ–   ㅤ1,20 
2. Agregat  ㅤnormal,  ㅤagregat  ㅤyang  ㅤberat  ㅤjenisnya  ㅤ1,20  ㅤ–  ㅤ2,80 

3. Agregat  ㅤberat,  ㅤagregat  ㅤyang  ㅤberat   ㅤjenisnya  ㅤ>  ㅤ2,80 

Satuan   ㅤSpecific  ㅤGravityumumnya  ㅤdinyatakan  ㅤdalam  ㅤg/cm3 
 

Berat  ㅤJenis  ㅤdan  ㅤPenyerapan  ㅤAgregat  ㅤKasar 

 Dalam  ㅤpemeriksaan  ㅤini  ㅤperlu  ㅤdimengerti  ㅤbeberapa  ㅤdefinisi  ㅤmenyangkut  ㅤberat  ㅤjenis  ㅤsuatu  

ㅤagregat,  ㅤyaitu   ㅤ: 

1. Berat   ㅤjenis  ㅤcurah   ㅤ(Bulk),  ㅤyaitu   ㅤperbandingan   ㅤantara  ㅤagregat   ㅤkering   ㅤdengan   ㅤagregat   ㅤdalam  

ㅤkeadaan   ㅤjenuh  ㅤpada  ㅤsuhu  ㅤtertentu 
2. Berat   ㅤ  ㅤ  ㅤjenis  ㅤ  ㅤ  ㅤkering   ㅤ  ㅤ  ㅤpermukaan   ㅤ  ㅤ  ㅤjenuh  ㅤ(saturaded   ㅤ  ㅤ  ㅤsurface  ㅤ  ㅤ  ㅤdry/SSD),  ㅤ  ㅤ  ㅤyaitu  

ㅤperbandingan  ㅤantara  ㅤberat  ㅤagregat  ㅤkering  ㅤpermukaan  ㅤjenuh  ㅤdengan  ㅤberat  ㅤair  ㅤsuling  ㅤyang  

ㅤisinya  ㅤsama  ㅤdengan  ㅤisi  ㅤagregat  ㅤdalamkeadaan   ㅤjenuh  ㅤpada  ㅤsuhu  ㅤtertentu 
3. Berat   ㅤjenis  ㅤsemu   ㅤ(apparent),  ㅤyaitu  ㅤperbandingan   ㅤantara  ㅤagregat   ㅤkering  ㅤdan   ㅤberat  ㅤair  ㅤsuling  

ㅤyang  ㅤisinya  ㅤsama  ㅤdengan  ㅤisi  ㅤagregat   ㅤdalam  ㅤkeadaan  ㅤkering   ㅤpada  ㅤsuhu   ㅤtertentu 

4. Penyerapan  ㅤadalah   ㅤpresentase  ㅤberat   ㅤair  ㅤyang   ㅤdapat  ㅤdiserap  ㅤterhadap   ㅤberat  ㅤkering   ㅤagregat 
 

 Berat  ㅤjenis  ㅤsuatu  ㅤagregat  ㅤmenjadi  ㅤhal  ㅤyang  ㅤsangat  ㅤpenting  ㅤketika  ㅤmulai  ㅤmembicarakan  

ㅤworkabilitas,   ㅤsebab   ㅤfaktor  ㅤini  ㅤdipengaruhi   ㅤoleh   ㅤgradasi   ㅤdan   ㅤangularitas  ㅤ(ketajaman   ㅤsudutnya)  ㅤyang  

ㅤnantinya  ㅤmempengaruhi   ㅤproporsi  ㅤvolume.  ㅤDapat   ㅤdimengerti  ㅤbahwa  ㅤsemakin  ㅤbanyak  ㅤsemen  ㅤdalam  

ㅤsuatu   ㅤcampuran,  ㅤgradasi   ㅤdan   ㅤangularitas  ㅤmenjadi   ㅤkurang   ㅤpenting,  ㅤbahkan   ㅤdari   ㅤsuatu   ㅤanalisa  ㅤhal  ㅤini  

ㅤdapat   ㅤdiabaikan   ㅤdalam  ㅤkondisi   ㅤtertentu.   ㅤOleh   ㅤkarena  ㅤitu   ㅤkombinasi   ㅤdari   ㅤindeks  ㅤpermukaan   ㅤdan  

ㅤangularitas  ㅤperlu   ㅤdimodifikasi   ㅤtergantung  ㅤpada  ㅤperbandingan  ㅤagregat  ㅤdan   ㅤsemen   ㅤberdasarkan  

ㅤvolume  ㅤpadat.  ㅤVolume  ㅤpadat   ㅤdiperoleh   ㅤdengan   ㅤmembagi   ㅤberat  ㅤkering  ㅤdari  ㅤsetiap   ㅤbahan  ㅤdengan  

ㅤberat  ㅤjenis  ㅤagregat.  ㅤBilamana  ㅤberat  ㅤjenis  ㅤ(relatif)  ㅤbervariasi  ㅤterhadap  ㅤukuan  ㅤpartikel,  ㅤmaka  ㅤberat  

ㅤjenis  ㅤrata-rata  ㅤharus  ㅤditetapkan. 

 Menurut  ㅤLauw  ㅤTjun  ㅤNji  ㅤPenggolongan  ㅤjenis  ㅤagregat   ㅤdibedakanberdasarkan  ㅤSpecific  

ㅤGravity  ㅤ(berat   ㅤjenis)  ㅤyang   ㅤterbagi  ㅤmenjadi   ㅤ3   ㅤ: 
1. Agregat  ㅤringan,  ㅤagregat   ㅤyang  ㅤberat   ㅤjenisnya  ㅤ  ㅤ0,75   ㅤ–   ㅤ1,20 

2. Agregat  ㅤnormal,  ㅤagregat  ㅤyang  ㅤberat  ㅤjenisnya  ㅤ1,20  ㅤ–  ㅤ2,80 

3. Agregat  ㅤberat,  ㅤagregat  ㅤyang  ㅤberat   ㅤjenisnya  ㅤ>  ㅤ2,80 
Satuan   ㅤSpecific  ㅤGravityumumnya  ㅤdinyatakan  ㅤdalam  ㅤg/cm3 

 

Keausan  ㅤAgregat  ㅤdengan  ㅤMesin  ㅤAbrasi   ㅤLos  ㅤAngeles 

 Ketahanan  ㅤagregat  ㅤterhadap   ㅤpenghancuran  ㅤ(Degradasi)  ㅤdiperiksa  ㅤdengan   ㅤmesin   ㅤLos  

ㅤAngeles  ㅤ(abrasion  ㅤLos  ㅤAngles  ㅤTest).  ㅤAgregat  ㅤyang  ㅤtelah   ㅤdisiapkan   ㅤsesuai  ㅤgradasi  ㅤdan  ㅤberat  

ㅤtertentu  ㅤdimasukkan  ㅤbersama–sama  ㅤbola  ㅤbaja  ㅤke  ㅤdalam  ㅤMesin  ㅤLos  ㅤAngles  ㅤlalu  ㅤdiputar  ㅤ  ㅤdengan  ㅤ  

ㅤkecepatan  ㅤ30–33  ㅤ  ㅤrpm  ㅤsebanyak   ㅤ500   ㅤputaran.  ㅤNilai  ㅤakhir  ㅤdinyatakan  ㅤdalam  ㅤpersen  ㅤyang  

ㅤmerupakan   ㅤhasil  ㅤperbandingan  ㅤantara  ㅤberat  ㅤbenda  ㅤuji  ㅤtertahan  ㅤsaringan  ㅤNo.12  ㅤdengan  ㅤberat  ㅤbenda  

ㅤuji  ㅤmula–mula.  ㅤNilai  ㅤtertinggi  ㅤmenunjukkan  ㅤbanyaknya  ㅤbenda  ㅤuji  ㅤyang  ㅤhancur  ㅤ  ㅤakibat  ㅤperputaran  

ㅤalat  ㅤyang  ㅤakan  ㅤmengakibatkan  ㅤtumbukan  ㅤantara  ㅤpartikel  ㅤdan  ㅤalat–alat  ㅤserta  ㅤbola  ㅤ  ㅤ  ㅤbaja.  ㅤUntuk  

ㅤcampuran   ㅤbeton   ㅤyang   ㅤdigunakan  ㅤuntuk   ㅤkonstruksi  ㅤbangunan,  ㅤnilai  ㅤabrasi  ㅤtidak  ㅤboleh  ㅤlebih  ㅤdari  

ㅤ40%  ㅤsedangkan  ㅤuntuk   ㅤbeton  ㅤjalan   ㅤraya  ㅤtidak  ㅤboleh  ㅤlebih  ㅤdari30%. 
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Tabel 1. Daftar Gradasi dan Berat Benda Uji 

 

Ukuran saringan Berat dan gradasi benda uji (gram) 

Lolos mm(“) 
Tertahan 

mm(“) 
A B C D E F G 

76.2  (3) 

63.5 (2½) 
50.8 (2) 

38.1 (1½) 

25.4 (1) 
19.05 (¾) 

12.7 (½) 

9.51 (⅜) 
6.35 (¼) 

4.75(No.4) 

63.5(2½) 

50.8 (2) 
38.1(1½) 

25.4 (1) 

19.05(¾) 
12.7 (½) 

9.51 (⅜) 

6.35 (¼) 
4.75 (No.4) 

2,36 (No.8) 
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2500 

2500 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

5000 

2500 

2500 
5000 

 

 
 

 

5000 
5000 

 

 
 

 

 
 

5000 

5000 

Jumlah Bola 12 11 8 6 12 12 12 

BeratBola(gram) 5000 

± 25 

4584 

± 25 

3330 

± 20 

2500 

± 15 

5000 

± 25 

5000 

± 25 

5000 

± 25 

 

HASIL  ㅤDAN  ㅤPEMBAHASAN 

Pemeriksaan  ㅤBerat  ㅤIsi  ㅤAgregat 

Pengujian  ㅤberat  ㅤisi  ㅤagregat  ㅤdapat  ㅤditentukan   ㅤdengan   ㅤmenggunakan  ㅤrumus  ㅤsebagai   ㅤberikut  ㅤ: 

 
Keterangan : W3 = Berat benda uji (gr) 

  V = Volume / isi benda uji (cm3) 

 

Tabel2. Data Hasil Pengujian Berat Isi Agregat (Gembur) 

GEMBUR I II III 

A.   ㅤBerat  ㅤtempat  ㅤ+  ㅤBenda  ㅤuji (gr) 25500 25520 25580 

B.   ㅤBerat  ㅤtempat (gr) 11600 11600 11600 

C.   ㅤBerat  ㅤbenda  ㅤuji (gr) 13900 13920 13980 

D.   ㅤIsi  ㅤtempat (cm3) 10000 10000 10000 

E.   ㅤBerat  ㅤisi  ㅤbenda  ㅤuji (gr/cm3) 1,390 1,392 1,40 

F.   ㅤBerat  ㅤisi  ㅤbenda  ㅤuji  ㅤrata-rata (gr/cm3) 1,393 

 

Tabel 3. Data Hasil Pengujian Berat Isi Agregat (Padat/Tusuk) 

PADAT  ㅤ(TUSUK) I II III 

A.   ㅤBerat  ㅤtempat  ㅤ+  ㅤBenda  ㅤuji (gr) 27400 27380 27400 

B.   ㅤBerat  ㅤtempat (gr) 11600 11600 11600 

C.   ㅤBerat  ㅤbenda  ㅤuji (gr) 15800 15780 15800 

D.   ㅤIsi  ㅤtempat (cm3) 10000 10000 10000 

E.   ㅤBerat  ㅤisi  ㅤbenda  ㅤuji (gr/cm3) 1,580 1,578 1,580 

F.   ㅤBerat  ㅤisi  ㅤbenda  ㅤuji  ㅤrata-rata (gr/cm3) 1,579 
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Tabel 4. Data Hasil Pengujian Berat Isi Agregat (Padat/Ketuk) 

 

PADAT  ㅤ(KETUK) I II III 

A.   ㅤBerat  ㅤtempat  ㅤ+  ㅤBenda  ㅤuji (gr) 26560 26640 26480 

B.   ㅤBerat  ㅤtempat (gr) 11600 11600 11600 

C.   ㅤBerat  ㅤbenda  ㅤuji (gr) 14960 15040 14880 

D.   ㅤIsi  ㅤtempat (cm3) 10000 10000 10000 

E.   ㅤBerat  ㅤisi  ㅤbenda  ㅤuji (gr/cm3) 1,496 1,504 1,488 

F.   ㅤBerat  ㅤisi  ㅤbenda  ㅤuji  ㅤrata-rata (gr/cm3) 1,496 

 
 Hasil   ㅤpemeriksaan  ㅤberat   ㅤisi,  ㅤdiperoleh  ㅤberat  ㅤisi  ㅤkondisi   ㅤgembur  ㅤbenda  ㅤuji  ㅤrata-rata  ㅤsebesar  

ㅤ1,393   ㅤgram/cm3,  ㅤberat  ㅤisi  ㅤkondisi  ㅤpadat   ㅤ(cara  ㅤtusuk)  ㅤbenda  ㅤuji  ㅤrata-rata  ㅤsebesar  ㅤ1,579   ㅤgram/cm3,  

ㅤberat  ㅤisi  ㅤkondisi  ㅤpadat  ㅤ(cara  ㅤketuk)  ㅤbenda  ㅤuji  ㅤrata-rata  ㅤsebesar  ㅤ1,496  ㅤgram/cm3.Menurut  ㅤBritish  

ㅤStandar  ㅤ812,  ㅤnilai  ㅤberat  ㅤisi  ㅤagregat   ㅤkondisi  ㅤgembur  ㅤkurang   ㅤbaik  ㅤuntuk  ㅤmaterial  ㅤbeton  ㅤkarena  ㅤnilai  

ㅤrata-rata  ㅤ1,393  ㅤ<   ㅤ1,445  ㅤgram/cm3, nilai berat isi kondisi padat (cara tusuk) baik untuk material 

beton karena nilai rata-rata 1,579 > 1,445 gram/cm3, dan kondisi padat (cara ketuk) baik untuk 
material beton karena nilai rata-rata 1,496 > 1,445 gram/cm3. 

 

 

  

Analisa Saringan Agregat Halus & Kasar 

 

Spesifikasi Modulus Halus Butiran (MHB): 

a.Zona 3 =  1,50 - 2,60 ( Pasir Halus ) 
b. Zona 2 =  2,61 - 3,00 ( Pasir Sedang ) 

c.Zona 1 =  3.01 – 3,80 ( Pasir Kasar ) 

 Modulus  ㅤkehalusan  ㅤdihitung  ㅤdengan   ㅤmenjumlahkan   ㅤakumulasi  ㅤpersentase  ㅤbahan  ㅤdari  

ㅤcontoh   ㅤuji  ㅤtertahan   ㅤdari  ㅤsaringan   ㅤ0,150   ㅤmm  ㅤ(No.100),  ㅤ0,300   ㅤmm  ㅤ(No.50),  ㅤ0,600   ㅤmm  ㅤ(No.30),  ㅤ1,18  

ㅤmm  ㅤ(No.16),  ㅤ2,36  ㅤmm  ㅤ(No.8),  ㅤ4,75  ㅤmm  ㅤ(No.4),  ㅤ9,6  ㅤmm  ㅤ(No.  ㅤ3/8  ㅤinci),19,0  ㅤmm  ㅤ(No.  ㅤ3/4  ㅤinci),  

ㅤ37,5  ㅤmm  ㅤ(No.  ㅤ1½  ㅤinci),  ㅤ75   ㅤmm  ㅤ(No.  ㅤ3   ㅤinci),  ㅤ150  ㅤmm  ㅤ(No.  ㅤ6  ㅤinci),  ㅤdan  ㅤjumlahnya   ㅤdibagi  ㅤdengan  

ㅤ100. 

 

 
 

Gambar 3. Benda Uji Gambar 4. Proses Pengujian 
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Modulus Halus Butir (MHB) 

 

 
 
 

Tabel 5. Analisa Saringan Benda Uji I 

 

Ukuran saringan 
Berat tertahan 

(gr) 

Kumulatif  Prosen Kumulatif 

Berat 
tertahan (gr) 

Tertahan 
(%) 

Lolos 
(%) 

76,2 mm (3") 0,00 0,00 0,00 100,00 

38,1 mm (1 1/2") 0,00 0,00 0,00 100,00 

19,1 mm (3/4") 0,00 0,00 0,00 100,00 

9,6 mm (3/8") 56,00 56,00 4,00 96,00 

4,75 mm (No. 4) 139,00 195,00 13,91 86,09 

2,36 mm (No. 8) 114,30 309,30 22,07 77,93 

1,18 mm (No. 16) 97,70 407,00 29,04 70,96 

0,6 mm (No. 30) 322,40 729,40 52,04 47,96 

0,3 mm (No. 50) 412,60 1142,00 81,48 18,52 

0,15 mm (No. 100) 236,00 1378,00 98,32 1,68 

0,075 mm (No. 200) 20,00 1398,00 99,75 0,25 

Pan 3,50 1401,50 100,00 0,00 

Modulus kehalusan    3,01 
 

Tabel 6. Analisa Saringan Benda Uji II 
 

Ukuran saringan 
Berat 

tertahan (gr) 

Kumulatif  Prosen Kumulatif 

Berat tertahan 
(gr) 

Tertahan 
(%) 

Lolos 
(%) 

76,2 mm (3") 0,00 0,00 0,00 100,00 

38,1 mm (1 1/2") 0,00 0,00 0,00 100,00 

19,1 mm (3/4") 0,00 0,00 0,00 100,00 

9,6 mm (3/8") 35,70 35,70 2,41 97,59 

4,75 mm (No. 4) 157,90 193,60 13,10 86,90 

2,36 mm (No. 8) 109,50 303,10 20,50 79,50 

1,18 mm (No. 16) 155,00 458,10 30,99 69,01 

0,6 mm (No. 30) 333,10 791,20 53,52 46,48 

0,3 mm (No. 50) 422,00 1213,20 82,07 17,93 

0,15 mm (No. 100) 238,60 1451,80 98,21 1,79 

0,075 mm (No. 200) 21,20 1473,00 99,64 0,36 

Pan 5,30 1478,30 100,00 0,00 

Modulus kehalusan 3,01 
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Tabel 7. Analisa Saringan Benda Uji III 

 

Ukuran saringan 
Berat 

tertahan (gr) 

Kumulatif  Prosen Kumulatif 

Berat tertahan 

(gr) 

Tertahan 

(%) 

Lolos 

(%) 

76,2 mm (3") 0,00 0,00 0,00 100,00 

38,1 mm (1 1/2") 0,00 0,00 0,00 100,00 

19,1 mm (3/4") 0,00 0,00 0,00 100,00 

9,6 mm (3/8") 58,60 58,60 3,96 96,04 

4,75 mm (No. 4) 189,20 247,80 16,74 83,26 

2,36 mm (No. 8) 119,50 367,30 24,81 75,19 

1,18 mm (No. 16) 159,60 526,90 35,58 64,42 

0,6 mm (No. 30) 320,60 847,50 57,24 42,76 

0,3 mm (No. 50) 389,50 1237,00 83,54 16,46 

0,15 mm (No. 100) 221,10 1458,10 98,47 1,53 

0,075 mm (No. 200) 18,60 1476,70 99,73 0,27 

Pan 4,00 1480,70 100,00 0,00 

Modulus kehalusan 3,20 
 

 

 
Gambar 5. Grafik Hasil Analisa Saringan Benda Uji I 

 

 
Gambar 6. Grafik Hasil Analisa Saringan Benda Uji II 
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Gambar 7. Grafik Hasil Analisa Saringan Benda Uji III 

 

 Dari hasil perhitungan untuk Pengujian Analisa Saringan Agregat benda uji I, II, III, 

diperoleh Modulus Halus Butir rata-rata sebesar 3,07, yaitu berada diantara Modulus Halus Butir 
Agregat Zona1 (Pasir Kasar) yaitu3,01-3,80. 

 

 

Pemeriksaan Bahan Lolos Saringan No. 200 

Rumus-rumus yang digunakan dalam perhitungan sebagai berikut : 

➢ Berat   ㅤkering  ㅤbenda  ㅤuji  ㅤawal  ㅤ(W3=W1-W2) 

➢ Berat   ㅤkering  ㅤbenda  ㅤuji  ㅤsesudah   ㅤpencucian  ㅤ(W6=W4-W2) 

➢ Bahan   ㅤlolos  ㅤsaringan  ㅤNo.  ㅤ200  ㅤ(0,075   ㅤmm)  ㅤ  

Keterangan  ㅤ: 
 W1   ㅤ=  ㅤBerat  ㅤkering   ㅤbenda  ㅤuji  ㅤ+  ㅤwadah   ㅤ(gram) 

 W2   ㅤ=  ㅤBerat  ㅤwadah  ㅤ(gram) 

 W3   ㅤ=  ㅤberat  ㅤkering  ㅤbenda  ㅤuji  ㅤawal  ㅤ(gram) 
 W4   ㅤ=  ㅤberat  ㅤkering  ㅤbenda  ㅤuji  ㅤsesusah  ㅤpencucian   ㅤ+  ㅤwadah  ㅤ(gram) 

 

 
 

 

 
 

 

 

Gambar 8. Pengeringan Benda Uji dengan 

Oven 
Gambar 9. Proses Pengguncangan dengan 

Sieve Shacker 
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Tabel 8.  Persentase lolos saringan No. 200 (0,075 mm) 

 

AGREGAT 

URAIAN 

UKURAN  ㅤMAKSIMUM   

ㅤAGREGAT 

4,75   ㅤmm 
SATUAN 

I II III 

Berat   ㅤwadah  ㅤ(W2) 93,90 100,30 96,00 Gram 

Berat   ㅤbenda  ㅤuji  ㅤkering  ㅤawal  ㅤsebelum  ㅤcuci  ㅤ+  

ㅤwadah  ㅤ(W1) 
1016,70 1021,60 1011,50 Gram 

Berat   ㅤbenda  ㅤuji  ㅤbering  ㅤsetelah   ㅤdicuci  ㅤ+   ㅤwadah  

ㅤ(W4) 
1009,70 1013,20 1004,20 Gram 

Berat   ㅤbenda  ㅤuji  ㅤkering  ㅤsetelah   ㅤdicuci  ㅤ(W4-

W2=W6) 
915,80 912,90 908,20 Gram 

Berat   ㅤbenda  ㅤuji  ㅤkering  ㅤawal  ㅤ(W1-W2=W3) 922,80 921,30 915,50 gram 

Persentase  ㅤbahan   ㅤlolos  ㅤsaringan  ㅤNo.  ㅤ200  ㅤ(0,075  

ㅤmm)  ㅤ  
0,76 0,91 0,80 gram 

RATA-RATA 0,82 % 

 

Berdasarkan   ㅤpemeriksaan   ㅤtersebut  ㅤdi  ㅤatas  ㅤ  ㅤdiperoleh   ㅤkadar  ㅤlumpur  ㅤrata-rata  ㅤagregat   ㅤhalus  

ㅤsebesar  ㅤ0,82  ㅤ%.  ㅤSehingga  ㅤdapat  ㅤdisimpulkan  ㅤbahwa  ㅤpasir  ㅤtersebut  ㅤdapat  ㅤlangsung  ㅤdigunakan  

ㅤdalam  ㅤcampuran   ㅤbeton  ㅤtanpa  ㅤharus  ㅤdicuci  ㅤterlebih   ㅤdahulu,  ㅤkarena  ㅤkadar  ㅤlumpur  ㅤmaksimum  ㅤyang  

ㅤdisyaratkan  ㅤuntuk  ㅤagregat  ㅤhalusa  ㅤdalah   ㅤsebesar  ㅤ5  ㅤ%. 
 

 

 

Pemeriksaan Kadar Air Agregat Halus & Kasar 

Rumus untuk mengetahui kadar air : 

 
 
 

 

 
 

 

Gambar 10. Pengeringan Benda Uji  

dengan Oven 

Gambar 11. Penimbangan Benda Uji 
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Tabel 9. Kadar Air Agregat Halus 

 

AGREGAT  ㅤHALUS 

  ㅤ 
  ㅤNomor  ㅤtest   ㅤ   ㅤ I II III 

A.   ㅤBerat  ㅤtempat  ㅤ   ㅤ (gr) 553,50 556,30 561,60 

B.   ㅤBerat  ㅤtempat  ㅤ+  ㅤcontoh (gr) 1504,50 1506,50 1505,50 

C. Berat  ㅤtempat  ㅤ+  ㅤcontoh  ㅤ  ㅤ  ㅤ  ㅤ  ㅤkering  ㅤoven (gr) 1476,70 1478,10 1477,60 

D.   ㅤKadar  ㅤair  ㅤ= 

 

(%) 3,01 3,08 3,05 

F.   ㅤKadar  ㅤair  ㅤrata-rata (%) 3,05 

 

Tabel 10. Kadar Air Agregat Kasar 
 

AGREGAT  ㅤKASAR 

  ㅤ 
  ㅤNomor  ㅤtest   ㅤ   ㅤ I II III 

A.   ㅤBerat  ㅤtempat  ㅤ   ㅤ (gr) 556,90 556,30 553,30 

B.   ㅤBerat  ㅤtempat  ㅤ+  ㅤcontoh (gr) 3235,00 3228,70 3229,70 

C. Berat  ㅤtempat  ㅤ+  ㅤcontoh  ㅤkering  ㅤoven (gr) 3129,10 3122,00 3133,40 

D. 
  ㅤKadar  ㅤair  ㅤ= 

 

(%) 4,12 4,16 3,73 

F.   ㅤKadar  ㅤair  ㅤrata-rata (%) 4,00 

 

 Kadarair  ㅤ  ㅤ  ㅤagregat  ㅤ  ㅤmerupakan  ㅤ  ㅤperbandingan  ㅤ  ㅤantara  ㅤ  ㅤberat  ㅤ  ㅤ  ㅤair  ㅤ  ㅤyang  ㅤterkandung di  ㅤdalam  

ㅤagregat dengan   ㅤberat agregat  ㅤdalam  ㅤkeadaan  ㅤkering.  ㅤDari hasil  ㅤperhitungan di atas  ㅤdiperoleh   ㅤkadar  

ㅤair  ㅤrata-rata untuk  ㅤagregat  ㅤhalus  ㅤsebesar  ㅤ3,05%  ㅤ  ㅤsedangkan   ㅤ  ㅤuntuk rata-rata agregat kasar  ㅤsebesar  

ㅤ4,00%. 

 

Gambar 12. Penimbangan Talam Gambar 13. Benda Uji 
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Berat  ㅤJenis  ㅤdan  ㅤPenyerapan  ㅤAgregat  ㅤHalus 

 
Rumus  ㅤyang  ㅤdigunakan   ㅤyaitu  ㅤ:  ㅤ 

➢ Berat   ㅤjenis  ㅤcurah  ㅤ(Bulk  ㅤSpecific  ㅤGravity)  ㅤ  

➢ Berat   ㅤjenis  ㅤkering  ㅤpermukaan   ㅤ(SSD)  ㅤ  

➢ Berat   ㅤjenis  ㅤsemu   ㅤ(Apparent   ㅤSpecific  ㅤGravity)  ㅤ  

➢ Penyerapan  ㅤ(Absorbsi)  ㅤ  

 
Keterangan  ㅤ: 

Bk =   ㅤBerat   ㅤbenda  ㅤkering   ㅤoven   ㅤ(gram) 

B =   ㅤBerat   ㅤpiknometer  ㅤberisi   ㅤair  ㅤ(gram) 
Bt =   ㅤBerat   ㅤpiknometer  ㅤ+  ㅤbenda  ㅤuji  ㅤ+  ㅤair  ㅤ(gram) 

Bj =   ㅤBerat   ㅤbenda  ㅤuji  ㅤdalam  ㅤkering  ㅤpermukaan   ㅤjenuh  ㅤ(gram) 

 
 

 

Tabel 11. Berat Jenis dan Penyerapan Agregat Halus 
 

Pengujian Notasi I II III Rata-rata 

Berat  ㅤcontoh  ㅤkering  

ㅤpermukaan  ㅤjenuh  ㅤ 
Bj 504,90 505,70 505,30 505,30 

Berat  ㅤpiknometer  ㅤ+  ㅤcontoh  ㅤ+  

ㅤair  ㅤ 
Bt 986,00 980,10 978,40 981,50 

Berat  ㅤpiknometer  ㅤdiisi  ㅤair B 657,20 654,70 659,30 657,07 

Berat  ㅤcontoh  ㅤkering  ㅤoven  ㅤ Bk 489,30 491,80 492,10 491,07 

Berat  ㅤJenis  ㅤ(bulk)  ㅤ 

 

  ㅤ 
 

2,78 2,73 2,64 2,72 

Berat  ㅤjenis  ㅤkering  ㅤpermukaan  

ㅤjenuh  ㅤ 

 

  ㅤ  

2,87 2,80 2,71 2,80 

Berat  ㅤjenis  ㅤsemu  ㅤ(apparent)  ㅤ 

  ㅤ 

3,05 2,96 2,84 2,95 

Penyerapan  ㅤ(absorbsi)  ㅤ 

  ㅤ 

3,19 2,83 2,68 2,90 

 
 Berdasarkan   ㅤhasil  ㅤpemeriksaan   ㅤterhadap   ㅤberat  ㅤjenis  ㅤdan  ㅤpenyerapan   ㅤagregat  ㅤkasar  ㅤdapat  

ㅤdisimpulkan  ㅤbahwa  ㅤsampel  ㅤagregat  ㅤhalus  ㅤyang  ㅤdiuji  ㅤdapat  ㅤdikategorikan   ㅤsebagai  ㅤagregat  ㅤnormal  

ㅤkarena  ㅤmemiliki  ㅤnilai  ㅤberat  ㅤjenis  ㅤdi  ㅤantara  ㅤ1,20   ㅤ–  ㅤ2,80. 
Dari  ㅤhasil  ㅤpemeriksaan   ㅤini  ㅤjuga  ㅤdiperoleh  ㅤnilai  ㅤrata-rata: 

a. Berat   ㅤjenis  ㅤ(Bulk) =   ㅤ2,72 

 

X 100% 
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b. Berat   ㅤjenis  ㅤ(SSD) =   ㅤ2,80 

c. Berat   ㅤjenis  ㅤsemu =   ㅤ2,95 

 

Penyerapan   ㅤ  ㅤagregat  ㅤhalus  ㅤrata-rata  ㅤsebesar  ㅤ2,90   ㅤ%,  ㅤhal  ㅤini   ㅤberarti  ㅤpenyerapannya  ㅤkecil  ㅤmaka  ㅤdapat  

ㅤdigunakan  ㅤsebagai  ㅤbahan  ㅤpencampur  ㅤbeton  ㅤdengan  ㅤsyarat  ㅤyang  ㅤharus  ㅤdipenuhi  ㅤyaitu  ㅤkurang  ㅤdari  

ㅤ5%  ㅤuntuk   ㅤagregat  ㅤhalus. 
 

Berat  ㅤJenis  ㅤdan  ㅤPenyerapan  ㅤAgregat  ㅤKasar 

Rumus  ㅤyang  ㅤdigunakan   ㅤyaitu  ㅤ:  ㅤ 

➢ Berat  ㅤjenis  ㅤcurah  ㅤ(Bulk  ㅤSpecific  ㅤGravity)  ㅤ  

➢ Berat   ㅤjenis  ㅤkering  ㅤpermukaan   ㅤ(SSD)  ㅤ  

➢ Berat   ㅤjenis  ㅤsemu   ㅤ(Apparent   ㅤSpecific  ㅤGravity)  ㅤ  

➢ Penyerapan  ㅤ(Absorbsi)  ㅤ  

 

 
 

Keterangan  ㅤ: 

Bk =   ㅤBerat   ㅤbenda  ㅤkering   ㅤoven   ㅤ(gram) 
Bj =   ㅤBerat   ㅤbenda  ㅤuji  ㅤkering  ㅤpermukaan  ㅤjenuh   ㅤ(gram) 

Ba =   ㅤBerat   ㅤbenda  ㅤuji  ㅤdalam  ㅤair  ㅤ(gram) 

 
 

Tabel 12. Berat Jenis dan Penyerapan Agregat Kasar 

 

Pengujian Notasi I II III Rata-rata 

Berat  ㅤcontoh  ㅤkering  

ㅤpermukaan  ㅤjenuh  ㅤ 
Bj 5010,30 5015,80 5018,10 5013,05 

Berat  ㅤcontoh  ㅤdi  ㅤdalam  ㅤair  

ㅤ Ba 2712,10 2722,20 2745,80 3670,40 

Berat  ㅤcontoh  ㅤkering  ㅤoven  

ㅤ Bk 4618,60 4662,50 4728,20 3687,30 

Berat  ㅤJenis  ㅤ(bulk)  ㅤ 
  2,01 2,03 2,08 2,04 a Bj B

k B

-

Gambar 14. Benda Uji dalam Piknometer Gambar 15. Benda Uji Lolos SSD 
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Berat  ㅤjenis  ㅤkering  

ㅤpermukaan  ㅤjenuh  ㅤ 

  

2,18 2,19 2,21 2,19 

Berat  ㅤjenis  ㅤsemu  

ㅤ(apparent)  ㅤ 

  

2,42 2,40 2,39 2,40 

Penyerapan  ㅤ(absorbsi)  ㅤ 

 
  ㅤ 

 

8,48 7,58 6,13 7,40 

 

 Berdasarkan   ㅤhasil  ㅤpemeriksaan   ㅤterhadap  ㅤberat  ㅤjenis  ㅤdan   ㅤpenyerapan  ㅤagregat  ㅤkasar  ㅤdapat  

ㅤdisimpulkan  ㅤbahwa  ㅤsampel  ㅤagregat  ㅤkasar  ㅤyang  ㅤdiuji  ㅤdapat  ㅤdikategorikan  ㅤsebagai  ㅤagregat  ㅤnormal  

ㅤkarena  ㅤmemiliki  ㅤnilai  ㅤberat  ㅤjenis  ㅤdi  ㅤantara  ㅤ1,20  ㅤ–  ㅤ2,80. 
 

 Dari  ㅤhasil  ㅤpemeriksaan   ㅤini  ㅤjuga  ㅤdiperoleh  ㅤnilai  ㅤrata-rata: 

a. Berat  ㅤjenis  ㅤ(Bulk)  =   ㅤ2,02 
b. Berat  ㅤjenis  ㅤ(SSD)  =   ㅤ2,18 

c. Beret  ㅤjenis  ㅤsemu  =   ㅤ2,41  

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

a Bj B

j B

-

a Bk B

k B

-

% 100 x 
k B

k B  -  j B
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Penyerapan  ㅤagregat  ㅤkasar  ㅤ  ㅤrata-rata  ㅤsebesar  ㅤ7,40%,  ㅤhal  ㅤ  ㅤini  ㅤberarti  ㅤpenyerapannya  ㅤbesar  

ㅤmaka  ㅤtidak   ㅤdapat  ㅤdigunakan  ㅤsebagai  ㅤbahan   ㅤpencampur  ㅤbeton  ㅤdengan  ㅤsyarat  ㅤyang   ㅤharus  ㅤdipenuhi  

ㅤyaitu  ㅤkurang  ㅤdari2   ㅤ%  ㅤuntuk   ㅤagregat  ㅤkasar. 

 

Keausan Agregat dengan Mesin Abrasi Los Angeles 

 

Rumus  ㅤyang  ㅤdigunakan   ㅤuntuk  ㅤpengujian   ㅤini  ㅤ: 

 
Keterangan  ㅤ: 
 

a =   ㅤBerat   ㅤbenda  ㅤuji  ㅤsemula  ㅤ(gram) 

b =   ㅤBerat   ㅤbenda  ㅤuji  ㅤtertahan   ㅤsaringan  ㅤNo.  ㅤ12   ㅤ(gram) 
 

Tabel 12. Keausan Agregat dengan Mesin Abrasi Los Angeles 

Berat 

sebelum

Berat 

sebelum

Berat 

sebelum

(gr) (gr) (gr)

76,20  mm (3") 63,50  mm (2,5")

63,50  mm (2,5") 50,80  mm (2")

50,80  mm (2") 38,10  mm (1,5")

38,10  mm (1,5") 25,40  mm (1")

25,40  mm (1") 19,00  mm (3/4")

19,00  mm (3/4") 12,50  mm (1/2") 2501,80 2510,20 2515,40

12,50  mm (1/2") 9,50  mm (3/8") 2509,50 2502,70 2518,10

9,50  mm (3/8") 6,30  mm (1/4")

6,30  mm (1/4") 4,75  mm (No. 4)

4,75  mm (No. 4) 2,38  mm (No. 8)

(No. 12) 2627,20 2632,90 2703,80

5011,30 2627,20 5012,90 2632,90 5033,50 2703,80   Jumlah berat

B 500 Putaran (fraksi 9,50  - 19,00 mm)

Gradasi pemeriksaan 

I III

Berat 

sesudah 

abrasi 

yang 

tertahan 

saringan 

No. 12 

(gr)

II

Saringan

Berat 

sesudah 

abrasi 

yang 

tertahan 

saringan 

No. 12 

(gr)

Lolos Tertahan

Berat 

sesudah 

abrasi 

yang 

tertahan 

saringan 

No. 12 

(gr)

 

Gambar 16. Perendaman Benda Uji dalam Air Gambar 17. Penimbangan Benda Uji  

dalam Air 



Almisan Dicky Kurniawan1, Aditya Purnama2, Yogi Fariz Fatullah3 

 

Daktilitas,  e-ISSN 2827-9239 

       

 

Desember 2022 | 125  

 

I II III

a   Berat benda uji semula 5011,30 5012,90 5033,50 gram

b   Berat benda uji tertahan saringan No.12 2627,20 2632,90 2703,80 gram

  Keausan  : 47,57 47,48 46,28 %

RATA - RATA 47,11 %

%  0 0 1 x 
a

b-a

 
  
 Dalam  laboratorium,  pemeriksaan  keausan   agregat  atau  abrasi  dilakukan dengan  

menggunakan  mesin  LosAngeles.  Agregat  kasar  yang diuji abrasinya  harus kurang dari 40%. 

 Dari pemeriksaan yang telah dilakukan, untuk agregat yang dipilih untuk diuji diperoleh 
nilai rata-rata abrasi sebesar 47,11 %. Nilai tersebut lebih dari 40% yang sehingga dapat 

disimpulkan bahwa agregat  bahwa agregat yang diuji dapat digunakan dengan mutu beton K0-

K100 40% - 50% (SK SNI S-04-1989-F). 
 

 

KESIMPULAN 

 

 Dari hasil   ㅤperhitungan  ㅤdan  ㅤpembahasan,  ㅤdidapatkan  ㅤkesimpulan   ㅤbahwa  ㅤpenelitian  ㅤPasir  

ㅤBrantas  ㅤDesa Bendosari Kecamatan Ngantru Kabupaten Tulungagung di Laboratorium Unita 
Tulungagung menggunakan Standar Nasional Indonesia didapatkan data sebagai berikut : 

1. Pemeriksaan  ㅤberat  ㅤisi,  ㅤdiperoleh  ㅤberat  ㅤisi  ㅤkondisi  ㅤgembur  ㅤbenda  ㅤuji  ㅤrata-rata  ㅤsebesar  ㅤ1,393  

ㅤgram/cm3,   ㅤberat  ㅤisi  ㅤkondisi  ㅤpadat  ㅤ(cara  ㅤtusuk)  ㅤbenda  ㅤuji  ㅤrata-rata  ㅤsebesar  ㅤ1,579   ㅤgram/cm3,  

ㅤberat  ㅤisi  ㅤkondisi  ㅤpadat  ㅤ(cara  ㅤketuk)  ㅤbenda  ㅤuji  ㅤrata-rata  ㅤsebesar  ㅤ1,496  ㅤgram/cm3.   ㅤMenurut  

ㅤBritish  ㅤStandar  ㅤ812,  ㅤnilai  ㅤberat  ㅤisi  ㅤagregat  ㅤkondisi  ㅤgembur  ㅤkurang  ㅤbaik  ㅤuntuk  ㅤmaterial  

ㅤbeton  ㅤkarena  ㅤnilai  ㅤrata-rata  ㅤ1,393   ㅤ<   ㅤ1,445  ㅤgram/cm3,  ㅤnilai  ㅤberat   ㅤisi  ㅤkondisi   ㅤpadat  ㅤ(cara  

ㅤtusuk)  ㅤbaik   ㅤuntuk   ㅤmaterial   ㅤbeton   ㅤkarena  ㅤnilai   ㅤrata-rata  ㅤ1,579   ㅤ>   ㅤ1,445   ㅤgram/cm3,  ㅤdan  

ㅤkondisi   ㅤpadat  ㅤ(cara  ㅤketuk)  ㅤbaik  ㅤuntuk   ㅤmaterial   ㅤbeton   ㅤkarena  ㅤnilai   ㅤrata-rata  ㅤ1,496   ㅤ>  ㅤ1,445  

ㅤgram/cm3. 
2. Hasil perhitungan untuk Pengujian Analisa Saringan Agregat benda uji I, II, III, diperoleh 

Modulus Halus Butir rata-rata sebesar 3,07, yaitu berada diantara Modulus Halus Butir 

Agregat Zona1 (Pasir Kasar) yaitu3,01-3,80. 
3. Berdasarkan   ㅤpemeriksaan  ㅤdiperoleh  ㅤkadar  ㅤlumpur  ㅤrata-rata  ㅤagregat  ㅤhalus  ㅤsebesar  ㅤ0,82%.  

ㅤSehingga  ㅤdapat  ㅤdisimpulkan   ㅤbahwa  ㅤpasir  ㅤtersebut  ㅤdapat  ㅤlangsung  ㅤdigunakan   ㅤdalam  

ㅤcampuran  ㅤbeton   ㅤtanpa  ㅤharus  ㅤdicuci  ㅤterlebih  ㅤdahulu,  ㅤkarena  ㅤkadar  ㅤlumpur  ㅤmaksimum  ㅤyang  

ㅤdisyaratkan  ㅤuntuk  ㅤagregat  ㅤhalus  ㅤadalah  ㅤsebesar  ㅤ5   ㅤ%. 

4. Kadarair  ㅤ  ㅤ  ㅤagregat  ㅤ  ㅤmerupakan   ㅤ  ㅤperbandingan   ㅤ  ㅤantara  ㅤ  ㅤberat  ㅤ  ㅤ  ㅤair  ㅤ  ㅤyang   ㅤterkandung  ㅤdi  ㅤdalam  

ㅤagregat  ㅤdengan  ㅤberat  ㅤagregat  ㅤdalam  ㅤkeadaan   ㅤkering.  ㅤDari  ㅤhasil  ㅤperhitungan   ㅤdiatas  

Gambar 18. Hasil Pengabrasian Gambar 19. Pengayakan Hasil Pengabrasian 
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ㅤdiperoleh  ㅤkadar  ㅤair  ㅤrata-rata  ㅤuntuk  ㅤagregat  ㅤhalus  ㅤsebesar  ㅤ3,05%  ㅤ  ㅤsedangkan  ㅤ  ㅤuntuk  ㅤrata-

rata  ㅤagregat  ㅤkasar  ㅤsebesar  ㅤ4,00%. 

5. Hasil  ㅤpemeriksaan  ㅤterhadap  ㅤberat  ㅤjenis  ㅤdan  ㅤpenyerapan  ㅤagregat  ㅤkasar  ㅤdapat  ㅤdisimpulkan  

ㅤbahwa  ㅤsampel  ㅤagregat  ㅤhalus  ㅤyang   ㅤdiuji  ㅤdapat  ㅤdikategorikan  ㅤsebagai  ㅤagregat  ㅤnormal   ㅤkarena  

ㅤmemiliki  ㅤnilai   ㅤberat  ㅤjenis  ㅤdi  ㅤantara  ㅤ1,20  ㅤ–   ㅤ2,80. 
Dari  ㅤhasil  ㅤpemeriksaan   ㅤini  ㅤjuga  ㅤdiperoleh  ㅤnilai  ㅤrata-rata: 

 

a. Berat  ㅤjenis  ㅤ(Bulk) =   ㅤ2,72 
b. Berat  ㅤjenis  ㅤ(SSD) =   ㅤ2,80 

c. Beret  ㅤjenis  ㅤsemu =   ㅤ2,95 

Penyerapan   ㅤ  ㅤagregat  ㅤhalus  ㅤrata-rata  ㅤsebesar  ㅤ2,90  ㅤ%,  ㅤhal  ㅤini  ㅤberarti  ㅤpenyerapannya  ㅤkecil  

ㅤmaka  ㅤdapat  ㅤdigunakan  ㅤsebagai  ㅤbahan  ㅤpencampur  ㅤbeton  ㅤdengan  ㅤsyarat  ㅤyang  ㅤharus  

ㅤdipenuhi  ㅤyaitu  ㅤkurang   ㅤdari  ㅤ5  ㅤ%  ㅤuntuk  ㅤagregat  ㅤhalus. 

6. Berdasarkan   ㅤhasil  ㅤpemeriksaan  ㅤterhadap  ㅤberat  ㅤjenis  ㅤdan  ㅤpenyerapan  ㅤagregat  ㅤkasar  ㅤdapat  

ㅤdisimpulkan  ㅤbahwa  ㅤsampel  ㅤagregat  ㅤkasar  ㅤyang   ㅤdiuji  ㅤdapat  ㅤdikategorikan  ㅤsebagai  

ㅤagregatnormalkarenamemiliki  ㅤnilaiberat   ㅤjenis  ㅤdi  ㅤantara  ㅤ1,20  ㅤ–  ㅤ2,80. 

Dari  ㅤhasil  ㅤpemeriksaan   ㅤini  ㅤjuga  ㅤdiperoleh  ㅤnilai  ㅤrata-rata: 
a. Berat  ㅤjenis  ㅤ(Bulk)  =   ㅤ2,02 

b. Berat  ㅤjenis  ㅤ(SSD)  =   ㅤ2,18 

c. Beret  ㅤjenis  ㅤsemu  =   ㅤ2,41 
 Penyerapan  ㅤagregat  ㅤkasar  ㅤ  ㅤrata-rata  ㅤsebesar  ㅤ7,40%,  ㅤhal  ㅤ  ㅤini  ㅤberarti  ㅤpenyerapannya  ㅤbesar  

ㅤmaka  ㅤtidak  ㅤdapat  ㅤdigunakan   ㅤsebagai  ㅤbahan   ㅤpencampur  ㅤbeton  ㅤdengan   ㅤsyarat  ㅤyang  ㅤharus  

ㅤdipenuhi  ㅤyaitu   ㅤkurang  ㅤdari  ㅤ2  ㅤ%  ㅤuntuk  ㅤagregat  ㅤkasar. 
7. Pemeriksaan  ㅤ  ㅤkeausan  ㅤ  ㅤ  ㅤagregat  atau  abrasi  dilakukan dengan  menggunakan  mesin  

LosAngeles.  Agregat  kasar  yang diuji abrasinya  harus kurang dari 40%.Dari 

pemeriksaan yang telah dilakukan, untuk agregat yang dipilih untuk diuji diperoleh nilai 
rata-rata abrasi sebesar 47,11 %. Nilai tersebut lebih dari 40% yang sehingga dapat 

disimpulkan bahwa agregat  bahwa agregat yang diuji dapat digunakan dengan mutu beton 

K0-K100 40% - 50% (SK SNI S-04-1989-F). 
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